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. PENDAHULUAN

ljime merupakan tindakan menindas kepada yang lemah, yang
dilakukan secara fisik ataupun nonfisik, yang dapat menimbulkan penderitaan
pada korban. Sedangkan kelompok merupakan kumpulan yang terdiri dari dua
orang atau lebih. Terbentuknya suatu kelompok dapat disebabkan kerena
adanya faktor kesamaan atau saling membutuhkan. Suatu kelompok yang
melakukan ijime biasanya tidak menyadari atau menganggap serius tindakan
ijime yang mereka lakukan.

Menurut Chie Nakane, terbentuknya suatu kelompok dapat disebabkan
karena adanya kesamaan atau saling membutuhkan. Individu-individu dalam
masyarakat Jepang, sesuai dengan nalurinya akan selalu mencari kelompok dan
tidak mungkin hidup di luarnya, manusia dianggap tidak normal tanpa menjadi
anggota suatu kelompok, bagi orang tersebut akan lebih mudah untuk bertindak
bersama-sama dengan kel ompok.

.18l

Pada film Nobuta wo Produce, menceritakan seorang murid perempuan
bernama Kotani Nobuko yang mendapat perlakuan ijime dari teman-teman
sekelasnya yaitu kelompok Bando. Kelompok ini terdiri dari 4 orang murid
perempuan, yang dipimpin oleh seorang murid bernama Bando.

Pada film Nobuta wo Produce menceritakan seorang murid baru
bernama Kotani Nobuko yang mendapat perlakuan ijime dari teman sekelasnya
yaitu kelompok Bando. Tindakan ijime yang Kotani alami secara tak langsung
antaralain: dijahili, digjek, digosipkan, barang-barang milik Kotani dirusakkan,
menjadikan Kotani sebagai kambing hitam, dikucilkan, dan juga Kotani
mendapat perlakuan secara langsung yaitu dengan kekerasan, ia dipukuli dan
ditendang serta disiram dengan air secara beramai-ramai oleh kelompok Bando.

Bando sendiri dianggap sebaga pemimpin oleh teman-teman
sekelasnya, hal ini terlihat ketika saat sekolah akan mengadakan Bunkasai,
Bandolah yang ditunjuk sebagai pemimpin kelas untuk merencanakan acara

kelas saat Bunkasai. Semua teman-teman sekelas Kotani juga menyetujui
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keputusan Bando yang menjadikan Kotani sebagai orang yang bertanggung
jawab serta mel aksanakan acara kelas untuk Bunkasai seorang diri.

Selain kelompok Bando, kelas juga merupakan satu kelompok
yang utuh, dimana anggota-anggotnya saling berhubungan. Seperti yang sudah
dikatakan sebelumnya, dalam suatu kelompok jika terdapat seseorang yang
dianggap berbeda atau tidak disukai oleh kelompok maka orang tersebut oleh
kelompok akan dianggap tidak ada, dikucilkan, bahkan kelompok akan
berusaha mengel uarkan dan tidak dianggap menjadi bagian dari kelompok.

1. KESIMPULAN

Tindakan ljime yang terdapat pada film Nobuta wo Produce ada
bermacam-macam baik secara langsung maupun tidak langsung. Ijime
seringkali dilakukan secara berkelompok. Seperti Kotani yang mendapat
perlakuan ijime dari kelompok Bando. Meskipun hanya Bando yang tidak
menyuka Kotani, anggota kelompok Bando yang lainnya juga ikut tidak
menyukai Kotani. Bando sendiri tidak pernah melakukan ijime kepada K otani
seorang diri, setiap tindakan ijime yang dilakukan Bando selalu bersama-sama
dengan kelompoknya.

Pelaku ijime pada film Nobuta wo Produce terdiri dari 4 orang murid
yang tergabung dalam kelompok Bando, juga murid-murid di kelas yang sama
dengan Kotani. Kelas juga merupakan suatu kelompok karena anggotanya
lebih dari 2 orang dan memiliki kesamaan.

Pada dasarnya kelompok tidak menginginkan adanya perbedaan,
maka jika kelompok menemukan seseorang yang dianggap berbeda maka
kelompok akan berusaha untuk mengeluarkan orang tersebut dari lingkungan
kelompoknya. Kelompok memiliki pemikiran dan keinginan yang sama dari
tiap-tigp anggotanya, adanya saling membutuhkan dan ketergantungan antara
yang satu dengan yang lain menjadikan kelompok menjadi utuh. Adanya
kelompok terkadang memicu timbulnya tindakan ijime, tetapi hal ini didukung
pula dengann sikap korban itu sendiri.
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